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ISOLASI CENDAWAN PELARUT FOSFAT DARI TANAH HUTAN AKA 

BARAYUN LEMBAH HARAU 

Roza Yolanda 

ABSTRAK 
Mikroba pelarut fosfat (bakteri dan jamur) mampu menghasilkan asam 

organik dan enzim fosfatase, sehingga dapat menggantikan pupuk fosfat sintetis. 
Kemampuan jamur melarutkan fosfat lebih tinggi daripada bakteri. Jamur pelarut 
fosfat dapat diisolasi dari tanah, serasah daun, dan rizosfer tanaman. Pelarutan 
fosfat oleh mikroba dipengaruhi oleh pH. Proses pelarutan fosfat oleh mikroba 
lebih optimal pada pH asam. Tanah Hutan Aka Barayun Lembah Harau 
merupakan salah satu hutan dengan pH tanah asam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jumlah isolat, genus, dan aktivitas pelarutan fosfat dari isolat 
cendawan dari tanah Hutan Aka Barayun Lembah Harau.  

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan metode Purposive Sampling. 
Lokasi pengambilan sampel berada di sepanjang sisi Hutan Aka Barayun, Lembah 
Harau. Teknik pengenceran serial digunakan untuk mengisolasi cendawan. Potato 
Dextrose Agar (PDA) digunakan untuk media isolasi dan media Pikovskaya untuk 
uji pelarutan fosfat. Indeks Kelarutan Fosfat (IKF) diukur setiap hari hingga 
indeks kelarutan fosfat menurun atau stabil. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa enam isolat cendawan (T1, T2, T3, 
T4, T5, dan T6) diperoleh dari tanah Hutan Aka Barayun di Lembah Harau. Isolat 
T1, T2, dan T6 adalah khamir; isolat T3 adalah Penicillium; T4 adalah 
Aspergillus; dan T5 adalah Trichoderma. Sebagian isolat cendawan dari tanah 
hutan Aka Barayun Lembah Harau memiliki aktivitas pelarut fosfat. Isolat 
tersebut adalah isolat T1, T2, dan T6 (khamir). Indeks kelarutan fosfat ketiga 
isolat tersebut berkisar 0,1-1. Isolat khamir memiliki aktivitas pelarutan fosfat 
yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona bening di sekitar koloni cendawan. 
Isolat dengan aktivitas tertinggi adalah T1, dengan IKF 1,0 pada hari kelima dan 
keenam inkubasi. Aktivitas pelarutan fosfat cendawan dikategorikan rendah. 
Cendawan yang didapatkan dari tanah Hutan Aka Barayun Lembah Harau 
berjumlah 6 isolat.  Tiga isolat tergolong khamir, 3 isolat lainnya tergolong 
kedalam genus Penicillium, Aspergillus, dan Trichoderma, sehingga didapatkan 3 
genus dalam penelitian ini. Isolat  khamir memiliki aktivitas pelarut fosfat yang 
tergolong rendah, sedangkan 3 isolat lainya tidak memiliki aktivitas pelarut fosfat.  

 
 

Kata kunci:Cendawan, Fosfat, Indeks Kelarutan Fosfat 
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ISOLATION OF PHOSPHATE SOLUBILIZING FUNGI FROM FOREST 
SOIL OF AKA BARAYUN LEMBAH HARAU  

Roza Yolanda 

ABSTRACT 
Phosphate-solubilizing microbes (bacteria and fungi) are capable of 

producing organic acids and phosphatase enzymes, so they can replace sintetic 
phosphate fertilizer. The ability of fungi to dissolve phosphate is higher than 
bacteria. Phosphate-solubilizing fungi can be isolated from soil, leaf litter, and 
plant rhizosphere. The soil of the Aka Barayun Forest in the Harau Valley is one 
of the forests with a soil pH that acidic. Therefore, this study aims to determine 
the number of isolates, genus, and phosphate solubilizing activity of fungi isolates 
from the soil of Aka Barayun Forest, Harau Valley.  

Soil sampling was done by the Purposive Sampling method. The sampling 
area was along side the Aka Barayun Forest in the Harau Valley. Serial dilution 
technique was used to isolated the fungus. Potato Dextrose Agar (PDA) was use 
for medium isolation and Pikovskaya medium for phosphate solubilizing assay. 
The Phosphate Solubility Index (IKF) was measured every day until the phosphate 
solubility index decreased or stabilized 

The result showed that six isolates of fungi (T1, T2, T3, T4, T5, and T6) 
were obtained from the soil of the Aka Barayun Forest in the Harau Valley. 
Isolates T1, T2, and T6 are yeasts; isolate T3 is Penicillium; T4 is Aspergillus; 
and T5 is Trichoderma. Some of the fungi isolates from obtained from the soil of 
the Aka Barayun Forest in the Harau Valley have phosphate solubilizing activity. 
These isolates are T1, T2, and T6 (yeast). The phosphate solubility index of the 
three isolates ranged from 0.1-1. The yeast isolates had phosphate solubilizing 
activity indicated by the formation of a clear zone around the fungus colony. The 
isolate with the highest activity was T1, with an IKF of 1.0 on the fifth and sixth 
days of incubation. The phosphate dissolving activity of the fungus was 
categorised as low. The fungi obtained from the soil of the Aka Barayun Forest in 
the Harau Valley totalled 6 isolates.  Three isolates are classified as yeast, 3 other 
isolates belong to the genus Penicillium, Aspergillus, and Trichoderma, so that 3 
genus are obtained in this study. The yeast isolates had low phosphate 
solubilizing activity, while the other 3 isolates did not have phosphate solubilizing 
activity. 
 

Keywords: Fungi, Phosphate, Phosphate Solubility Index. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanah mengandung berbagai unsur hara dan mineral yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. Salah satu unsur yang dibutuhkan tanaman 

dan banyak terdapat pada tanah adalah fosfat. Fosfat terbentuk dari pelapukan 

batuan, mineral, sisa tanaman, hewan ataupun mikroba (Havlin et al., 1999). 

Fosfat merupakan unsur hara makro yang dibutuhkan dalam jumlah besar oleh 

tanaman. Meskipun fosfat banyak terdapat dalam tanah, namun 95-99% 

merupakan fosfat tidak tersedia sehingga sulit digunakan oleh tanaman (Vassileva 

et al., 1998). Fosfat tersedia adalah fosfat yang siap digunakan oleh tanaman 

(Anwar, et al., 2009). Secara umum, tanaman dapat menyerap fosfat dalam bentuk 

dua anion yaitu HPO4
2- dan H2PO4-(Jones, 1998). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan fosfat dalam tanah adalah pH. Logam seperti Al dan 

Fe akan mengikat fosfat pada tanah dengan pH rendah (asam) sedangkan logam 

Ca akan mengikat fosfat pada tanah dengan pH tinggi (basa), (Ritonga, 2015).  

Masalah ketersediaan fosfat biasanya diatasi petani dengan menambahkan 

pupuk fosfat. Namun, penggunaan pupuk fosfat yang terus menerus dapat 

mencemari lingkungan dan juga tidak efisien, karena sebagian pupuk fosfat yang 

diaplikasikan ke tanah dengan cepat akan menjadi bentuk terikat. Oleh karena itu 

dibutuhkan alternatif lain untuk meningkatkan ketersedian fosfat tersedia dalam 

tanah.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan ketersediaan  fosfat 

tersedia dalam tanah adalah dengan menggunakan mikroba pelarut fosfat. 

Nasution (2014) melaporkan bahwa kemajuan bioteknologi menghasilkan cara 
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lain untuk meningkatkan keberadaan fosfat tersedia dalam tanah yaitu dengan 

menggunakan cendawan pelarut fosfat dan mikoriza. Eksplorasi mikroba yang 

dapat melarutkan fosfat dalam tanah diperlukan untuk dimanfaatkan sebagai 

alternatif intensifikasi lahan pertanian (Raharjo, 2007). Secara umum, mikroba 

pelarut fosfat hidup di sekitar perakaran tanaman, pada permukaan tanah hingga 

kedalaman 25 cm dari permukaan tanah. Hal ini karena terdapat banyak bahan 

organik yang bisa mempengaruhi kehidupan dan aktivitas fisiologis mikroba. Sifat 

biologis tanah menyebabkan keberagaman mikroba pelarut fosfat di suatu tempat 

(Ginting, 2006). 

Mikroba pelarut fosfat merupakan mikroba yang memiliki kemampuan 

melarutkan fosfat. Mikroba pelarut fosfat diketahui menghasilkan enzim fosfatase 

yang mampu melarutkan fosfat (Ponmurugan dan Gopi, 2006). Salah satu 

mikroba pelarut fosfat adalah cendawan. Cendawan pelarut fosfat dapat 

menghasilkan asam-asam organik yang akan mengikat logam berat yang berada 

pada tanah (Marbun, 2015). Asam organik yang dihasilkan oleh cendawan pelarut 

fosfat di tanah sangat penting untuk mengurangi pengikatan fosfat dan toksisitas 

aluminium di tanah asam dengan mengkhelat (mengikat) logam berat pada tanah 

tersebut. Cendawan pelarut fosfat yang sering ditemukan di dalam tanah biasanya 

dari genus Arpegillus dan Penicillium.  

Cendawan mampu tumbuh optimal pada pH yang rendah, namun mampu 

menyesuaikan diri pada berbagai kondisi lingkungan. Priyanta (2019) menyatakan 

tingkat adaptasi cendawan terhadap kondisi tanah dengan pH asam lebih baik 

dibandingkan dengan bakteri sehingga proses pelarutan fosfat lebih optimal. 

Cendawan pelarut fosfat dapat diisolasi dari tanah, serasah, rhizosfer ataupun dari 
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akar tanaman. Namun isolasi cendawan pelarut fosfat dari tanah lebih mudah 

dilakukan terutama pada tanah humus. Sudadi (2013) berhasil mengisolasi 

mikroba pelarut fosfat yaitu 1 bakteri (isolat P1) dengan rata-rata diameter  dan 3 

cendawan (Aspergillus niger, Fusarium, dan Aspergillus tamari) dari tanah 

andisol pegunungan Dieng. Utami et al., (2021) berhasil mengisolasi 8 isolat 

cendawan pelarut fosfat yaitu isolat J1.1, J1.2, J2.1, J3.1, J4.1, J4.2, J5.1, J5.2 dari 

5 jenis tanah. Zona bening terbesar dari delapan isolat tersebut ditunjukkan oleh 

isolat J5.1 sebesar 20 mm dan yang terkecil yaitu isolat J5.2 sebesar 11,5 mm. 

Lubis (2016) menyatakan tanah yang bersifat asam tersebar luas di Indonesia 

termasuk di Provinsi Sumatera Barat. Hutan Aka Barayun, Lembah Harau 

menjadi salah satu daerah dengan tanah yang bersifat cenderung asam. Hutan 

Lembah Harau memiliki kelembaban yang tinggi, yaitu 60%-90%, curah hujan 

rata-rata dari 30 tahun terakhir yaitu 2.673,50 mm (tahunan), dengan temperatur 

rata-rata minimum yaitu 0oC-17oC dan rata-rata maksimum 25oC-33oC. Kemudian 

hutan lembah harau ditumbuhi oleh berbagai pohon yang tumbuh secara alami dan 

didominasi oleh pohon berdiameter kecil sampai menengah. Hutan ini memiliki 

kisaran pH substrat 6,2-7 (BKSDA Sumbar, 2012) 

Penelitian mengenai cendawan pelarut fosfat yang berasal dari tanah sudah 

banyak dilakukan, tetapi jenis dan kemampuan cendawan pelarut fosfat setiap 

tanah berbeda-beda.  Cendawan  pelarut fosfat yang berasal dari tanah Hutan Aka 

Barayun, Lembah Harau belum pernah dipublikasikan, padahal kondisi tanah 

tersebut cocok sebagai habitat cendawan pelarut fosfat, sehingga peneliti ingin 

mengeksplorasi tanah di Hutan Aka Barayun, Lembah Harau  untuk mendapatkan 

cendawan yang potensial. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian 
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dengan judul  Cendawan Pelarut Fosfat dari Tanah Hutan Aka 

Barayun, Lembah Harau  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah tanah Hutan Aka Barayun, Lembah Harau mengandung cendawan 

pelarut fosfat? 

2. Bagaimana aktivitas pelarut fosfat cendawan hasil isolasi dari tanah Hutan 

Aka Barayun, Lembah Harau? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengetahui jumlah isolat dan jenis cendawan dari tanah Hutan Aka 

Barayun, Lembah Harau 

2. Mengetahui aktivitas pelarut fosfat pada isolat cendawan dari tanah 

Hutan Aka Barayun, Lembah Harau 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mendapatkan isolat cendawan pelarut fosfat potensial untuk dijadikan 

pupuk hayati. 

2. Menambah informasi ilmu pengetahuan dalam bidang mikologi dan 

mikrobiologi 

3. Menjadi pengalaman untuk penulis dalam melakukan penelitian.


